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“Mercy helps nothing in this world, the weak is meant to be eliminated”  

(Yu Zhong) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan masyarakat tak lepas dari peranan penting dari sektor transportasi. 

Transportasi merupakan suatu kegiatan perpindahan manusia atau barang dari suatu 

tempat ke tempat lainnya memakai alat transportasi yang disebut dengan kendaraan yang 

berguna untuk memudahkan segala aktivitas manusia. Transportasi merupakan suatu 

kebutuhan sangat penting bagi masyarakat dalam menunjang segala aktivitas maupun 

rutinitasnya sehari-hari. Pentingnya pengangkutan bagi masyarakat Indonesia disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain, keadaan geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan 

pulau kecil dan besar, perairan yang terdiri dari sebagian besar laut, dan sungai yang 

memungkinkan pengangkutan dilakukan melalui darat, perairan, dan udara guna 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Angkutan atau transportasi dibagi menjadi dua 

berdasarkan jenis penggunaannya yaitu transportasi umum  dan transportasi pribadi. 

Sistem transportasi merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh suatu kota, 

terutama kota besar yang memiliki banyak aktivitas dan banyak penduduk. Sistem 

transportasi juga merupakan hal yang krusial dalam menentukan keefektifan suatu kota. 

Pergerakan penduduk dan aktivitas ekonomi yang menggerakan kota sangat bergantung 

pada sistem transportasi tersebut. Transportasi melalui jalur darat maupun sungai 

berperan sangat penting sebagai penunjang pendistribusian yang berkaitan dengan 

pembangunan nasional. Alat transportasi melalui jalur darat dan sungai sangat berdampak 

bagi pendistribusian/penyaluran penunjang kehidupan masyarakat dalam perekonomian 

di daerah. Hal tersebut dapat dirasakan ketika di suatu daerah kekurangan kebutuhan 

pokok di suatu wilayah terpencil yang mana moda transportasi darat maupun udara tidak 

dapat menjangkaunya melainkan jalur laut/sungai lebih mudah jika di angkut melalui 

moda transportasi air.  

Pada saat ini, transportasi dihadapkan pada masalah virus covid-19 yang memaksa 

pemerintah untuk membuat suatu kebijakan dan melaksanakannya demi meminimalisir 
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penyebaran virus tersebut. Pada akhir tahun 2019 kasus pertama kali covid-19 terjadi di 

Wuhan, Provinsi Hubei, China. Hingga saat ini penyebab penularanya belum diketahui 

secara pasti, namun informasi yang beredar dari Wuhan pasar ikan yang disinyalir 

menjadi tempat pertama penularan kasus tersebut. Covid-19 yang terjadi saat ini 

merupakan penyakit menular dan sangat membahayakan nyawa setiap manusia. Karena 

penularan dari wabah ini begitu cepat sehingga pemerintah menurunkan kebijakan 

bahwasanya aktivitas harus dilakukan dirumah untuk memutus rantai penularannya. 

Virus ini berdampak pada sektor transportasi yang sangat berperan dalam menyokong 

aktivitas masyarakat dengan menghubungkannya dari satu tempat ke tempat lainnya.  

Permasalahan transportasi yang disebabkan oleh penyebaran virus covid-19 ini 

antara lain sarana transportasi berpotensi memindahkan orang terinfeksi virus (carrier) 

atau barang yang terkontaminasi dari suatu tempat ke tempat lain, terminal/dermaga dan 

alat angkut merupakan tempat berkumpul banyak orang secara bersama-sama dalam 

ruang yang sama dalam waktu tertentu sehingga dapat berpotensi menyebabkan 

penularan, terjadinya interaksi fisik antara carrier dengan penumpang/awak transportasi 

yang lain.  

Akibat dari cepatnya penyebaran virus covid-19 di Indonesia membuat 

pemerintah mengeluarkan berbagai peraturan untuk memutus rantai penyebaran virus 

tersebut. Pada penanganan transportasi, Kementerian Perhubungan telah mengeluarkan 

Peraturan Menteri No 18 Tahun 2020 Tentang Pengendalian Transportasi Dalam Rangka 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 yang diubah dengan PM 41 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan PM 18 Tahun 2020 tentang Pengendalian 

Transportasi Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19. Dalam peraturan 

tersebut, berisi tentang pedoman dalam pengendalian secara keseluruhan transportasi.  

Kota Palembang sebagai salah satu wilayah yang menjadi zona dengan tingkat 

penyebaran covid-19 yang tertinggi di Sumatera Selatan berdasarkan data yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Kota Palembang per 2 Mei 2020 tercatat sudah ada 90 kasus positif 

covid-19 membuat Pemerintah Kota Palembang melakukan upaya antisipasi di berbagai 
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bidang untuk mencegah penyebaran virus corona dengan membentuk gugus tugas 

penanganan covid-19 Kota Palembang atau sekarang bernama Satgas (satuan tugas) 

penanganan covid-19 Kota Palembang, yang bertugas untuk melakukan penangan dan 

pencegahan covid-19 di Kota Palembang. Selain pembentukan Satgas, Pemerintah Kota 

Palembang juga mengeluarkan berbagai aturan terkait pencegahan covid-19 seperti 

Instruksi Walikota Palembang No. 1 tahun 2020 dalam rangka peningkatan, pengendalian 

dan pencegahan covid-19, Peraturan Walikota No.14 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Pada instruksi Walikota Palembang No 1 Tahun 2020 tersebut, menyebutkan 

bahwa Kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang untuk menegaskan, menerapkan dan 

mengingatkan kepada masyarakat baik itu pengemudi maupun penumpang moda 

transportasi untuk tetap menerapkan protokol kesehatan seperti menjaga jarak (phsical 

distancing), memakai masker serta tidak membuat kerumunan. Berdasarkan peraturan 

Walikota No.14 Tahun 2020, pelaksanaan teknis pada pembatasan moda transportasi 

diatur dan disosialisasikan oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang.  

Dinas Perhubungan Kota Palembang merupakan unsur pelaksana Pemerintah 

Daerah di bidang Perhubungan yang dipimpin oleh Kepala Dinas dan berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintah di bidang perhubungan. Dinas 

Perhubungan Kota Palembang mempunyai tugas yaitu melaksanakan urusan rumah 

tangga daerah dalam bidang perhubungan dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai 

dengan bidang tugasnya. Berdasarkan hak dan kewenangan Pemerintah Kota Palembang, 

Dinas Perhubungan Kota Palembang dapat menentukan atau mengambil kebijakan dalam 

penyelenggaraan sistem transportasi di dalam kota meliputi angkutan darat maupun di 

perairan sungai musi. 

Saat ini, persoalan di sektor transportasi ini membuat peranan Dinas Perhubungan 

Kota Palembang sangat penting mengingat persoalan transportasi pada masa pandemi 

covid-19. Masih banyak masyarakat yang belum mengindahkan protokol kesehatan 
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covid-19 seperti berkendara tidak menggunakan masker, menggunakan kendaraan yang 

kelebihan kapasitas serta berkerumun di tempat-tempat umum. Bahkan Pemerintah Kota 

Palembang sampai menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebanyak dua 

kali. PSBB pertama dilakukan pada tanggal 21 Mei  sampai 2 Juni 2020 dan dilanjutkan 

PSBB kedua tanggal 3 sampai 16 Juni. Pada penerapan PSBB tersebut pembatasan moda 

transportasi diatur oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang berdasarkan turunan dari 

Peraturan Menteri Perhubungan No 18 Tahun 2020 Tentang Pengendalian Transportasi 

Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19. Regulasi tersebut merupakan 

pedoman dalam penerapan protokol kesehatan pada transportasi yang harus diterapkan 

pada masyarakat pada masa pandemi saat ini seperti lima puluh persen kapasitas 

penumpang, penggunaan masker serta penerapan jaga jarak (social distancing). Beberapa 

contoh regulasinya  yaitu  untuk kendaraan mobil atau bus hanya boleh diisi dengan 

setengah dari kapasitas maksimal, untuk  transportasi umum baik itu bus damri, mobil 

angkot, angkutan sungai seperti speed boat hanya diperbolehkan untuk mengangkut 

setengah dari kapasitas, pengendara motor pribadi hanya boleh berboncengan maksimal 

dua orang dengan syarat domisili pada kartu identitas harus sama serta adanya larangan 

untuk ojek online mengangkut penumpang (PeraturanWalikota Palembang, 14). 

Dinas Perhubungan Kota Palembang sebagai bagian dari Gugus Tugas diharapkan 

dapat melakukan suatu tindakan yang dapat membuat masyarakat paham akan protokol 

kesehatan serta masyarakat menerapkannya pada masa pandemi saat ini. Dinas 

perhubungan perlu menyampaikan informasi kepada masyarakat Kota Palembang agar 

dapat mencegah penyebaran virus covid-19 khususnya pada bidang transportasi. Dalam 

menyampaikan informasi ke masyarakat diperlukan komunikasi yang efektif agar 

program atau aturan yang diberlakukan dapat dimengerti oleh masyarakat. Dibutuhkan 

strategi agar penyampaian pesan dapat secara efektif tersampaikan kepada masyarakat. 

Strategi adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang 

menunjukkan arah saja, tetapi harus dapat menujukkan bagaimana taktik operasionalnya 

(Effendy, 2017). 
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Strategi komunikasi adalah suatu perpaduan antara perencanaan komunikasi 

dengan manajemen komunikasi yang dirancang untuk membantu seseorang atau 

organisasi melakukan komunikasi yang efektif untuk memenuhi tujuan dari organisasi. 

Penggunaan dari strategi komunikasi oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang ini sangat 

penting pada suatu program yang dibuat agar tujuan dari program tersebut dapat 

terealisasikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dibutuhkan 

strategi komunikasi dalam pelaksanaan program kegiatan yang akan dilakukan oleh 

dishub. 

Beberapa alasan penulis memilih judul ini yaitu : 

1. Tingkat kesadaran masyarakat yang rendah akan pentingnya protokol 

kesehatan 

Protokol kesehatan merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk menekan penyebaran covid-19. Berdasarkan Instruksi presiden No. 6 Tahun 

2020 masyarakat wajib mematuhi protokol kesehatan. Berdasarkan Peraturan 

Walikota No.14 Tahun 2020 masyarakat juga wajib menerapkan protokol kesehatan 

di area publik seperti jalanan, fasilitas umum seperti dermaga/terminal karena 

berpotensi terjadi penularan covid-19. Walaupun telah banyak regulasi terkait 

protokol kesehatan, masih banyak masyarakat yang masih saja melanggar aturan 

protokol kesehatan. Alasan dari masyarakat tersebut beragam mulai dari tidak tahu 

adanya aturan mengenai protokol kesehatan dan tidak mengetahui kewajiban 

penggunaan masker padahal penyebaran covid-19 telah menyebar di Kota 

Palembang. Tercatat dari tanggal 20 Mei-2 Juni 2020 pada pelaksanaan PSBB tahap 

I berjumlah 10.853 pelanggar peraturan moda transportasi yang didominasi oleh 

pengendara roda dua yang tidak sesuai domisili serta pengendara roda empat yang 

melebihi 50 persen kapasitas (Merdeka.com, 2020), sedangkan untuk PSBB Tahap II 

berjumah 3.300 pelanggar aturan berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota 

Palembang yang didapat oleh peneliti dari portal berita BritaBrita.com, intens.News, 

dan Orator.id. 
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Para pengguna fasilitas publik seperti pengguna jalan baik itu transportasi 

umum atau transportasi pribadi yang telah disebutkan diatas, berpotensi untuk 

menjadi klaster penyebaran virus. Oleh karena itu diperlukan protokol kesehatan 

untuk mencegah penyebaran covid-19 ini. Protokol kesehatan ini perlu 

disosialisasikan kepada masyarakat agar masyarakat paham. Berdasarkan intruksi 

Walikota Palembang No 1 Tahun 2020 pihak Dinas Perhubungan Kota Palembang 

memiliki tugas untuk mensosialisasikan protokol kesehatan kepada masyarakat. 

Sosialisasi ini memerlukan strategi komunikasi agar langkah-langkah dalam 

sosialisasi dapat terlaksana dengan baik. Hal ini menarik untuk diteliti bagaimana 

strategi Komunikasi Dishub Kota Palembang dalam membantu pencegahan covid-19 

dengan mensosialisasikan, menerapkan serta menegakkan protokol kesehatan kepada 

masyarakat. 

2. Peran Pemerintah Daerah diperlukan Dalam pencegahan covid-19 

Pada 31 Maret 2020 pemerintah telah mengeluarkan Kepres No. 11 Tahun 

2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat terkait Covid-19 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19. PSBB dapat dilakukan jika 

penyebaran covid-19 dengan kasus atau jumlah kematian semakin meningkat serta 

penyebarannya meluas dalam wilayah tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 9 Tahun 2020 suatu wilayah provinsi/kabupaten/kota dapat 

menerapakan tindakan PSBB jika penyebarannya signifikan dan cepat.  

Upaya pemerintah ini dilakukan sistematis oleh karena itu pemerintah pusat 

memberikan hak dan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk ikut mengatasi 

covid-19 di daerah kekuasaan mereka. Kota Palembang merupakan salah satu daerah 

yang tingkat penyebaran covid-19 sangat tinggi. Sebagai Ibukota Provinsi, Kota 

Palembang menjadi daerah dengan peningkatan kasus virus covid-19 tertinggi di 

Sumatera Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang, kasus 

konfirmasi covid-19 per 2 Mei 2020 Kota Palembang mengkonfirmasi 90 kasus 
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positif covid-19. Oleh karena itu diperlukan usaha untuk melakukan tindakan 

pencegahan. Kota Palembang sendiri telah menerapkan PSBB sebanyak dua kali. 

Kebijakan tersebut tentu dibutuhkan pengimplementasiannya dengan tepat agar kasus 

covid-19 di Kota Palembang diharapkan menurun. Oleh sebab itu diperlukan peran 

dari pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Perhubungan Kota Palembang untuk 

mensosialisasikan serta menegakkan aturan sesuai dengan tupoksi yang telah 

diberikan oleh pemerintah daerah.  

 Sebagai salah satu sektor yang terkena dampak dari pandemi covid-19, sektor 

transportasi ini memerlukan perhatian terlebih pada pemerintah daerah yang telah 

diberikan hak oleh pusat untuk mengatasi permasalahan covid-19 di daerah 

kekuasaannya. Dari data yang didapat oleh peneliti, pada masa pelaksanaan PSBB, masih 

ada beberapa pelanggaran peraturan moda transportasi misalnya ada beberapa mobil 

angkot yang masih mengangkut penuh penumpang serta ada beberapa penumpang serta 

sopir angkutan umum tidak menggunakan masker padahal telah dilakukan sosialisasi 

tentang peraturan pengendalian transportasi di masa pandemi yang telah dilakukan oleh 

Dinas Perhubungan Kota Palembang. Selain itu, ditemukan juga salah satu perusahaan 

ojek online yang mengangkut penumpang pada PSBB tersebut padahal jelas 

pengangkutan penumpang oleh ojek online dilarang pada masa PSBB. Tercatat dari 

tanggal 20 Mei-2 Juni 2020 pada pelaksanaan PSBB tahap I berjumlah 10.853 pelanggar 

peraturan moda transportasi yang didominasi oleh pengendara roda dua yang tidak sesuai 

domisili serta pengendara roda empat yang melebihi 50 persen kapasitas (Merdeka.com, 

2020), sedangkan untuk PSBB Tahap II berjumah 3.300 pelanggar. 

Dari latar belakang yang penulis jelaskan, diperlukan strategi komunikasi yang 

tepat dari Dinas Perhubungan Kota Palembang dalam mencegah penyebaran virus covid-

19. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Strategi 

Komunikasi Dinas Perhubungan Kota Palembang Dalam Membantu Pencegahan Covid-

19”. 

 



8 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Komunikasi Dinas Perhubungan Kota Palembang dalam 

membantu pencegahan covid-19 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Dinas Perhubungan Kota 

Palembang dalam membantu pencegahan covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

pengembangan terhadap Ilmu Komunikasi khususnya pada strategi komunikasi 

serta penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi pada pihak-pihak yang 

memerlukannya. 

1.4.2 Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam dan 

mengembangkan pengetahuan penulis mengenai ilmu komunikasi khususnya 

pada strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota 

Palembang. 

b. Bagi instansi/lembaga penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

Dinas Perhubungan Kota Palembang sebagai bahan masukan pada evaluasi 

strategi komunikasi dalam membantu mencegah covid-19. 
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